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ABSTRAK

The aim of this research was to compare the increasing of student’s
mathematical representation skills after implementation of contextual learning
and student’s mathematical representation skills after implementation of
conventional learning. The design was pretest-posttest control group design. The
population of this research was all students of grade VIII in SMP
Muhammadiyah 3 Bandarlampung in academic year of 2016/2017 that were
distributed into four class. The samples of this research were students of VIII-A
and VIII-C classes which were chosen by cluster random sampling technique.
Analysis data of the research using t-test. Based on the research results, it was

concluded that the increasing of student’s mathematical representation skills
after implementation of contextual learning higher than student’s mathematical
representation skills after implementation of conventional learning.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kontekstual dan
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control
group design. Populasi pada penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 3 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi
dalam empat kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII-A dan VIII-C yang
diambil dengan teknik cluster random sampling. Analisis data penelitian ini
menggunakan uji-z. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kontekstual lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah
satu bagian penting yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia.
Dengan pendidikan yang berkualitas,
terciptalah sumber daya manusia ber-
kualitas yang merupakan salah satu
faktor kemajuan suatu bangsa. Untuk
mencapai pendidikan yang ber-
kualitas tersebut, maka dibutuhkan
suatu proses pembelajaran. Salah
satunya adalah pembelajaran mate-
matika.

Pembelajaran matematika ada-
lah salah satu pembelajaran yang
memegang peran penting dalam upaya
peningkatan  kualitas  pendidikan
karena peranannya yang cukup relevan
dengan perkembangan ilmu dan tek-
nologi (Mundia, 2010). Oleh karena
itu, untuk meningkatkan kualitas
pendidikan maka dibutuhkan pengu-
asaan matematika yang kuat.

National Council of Teachers
of Mathematics (NCTM, 2000:67)
menetapkan bahwa terdapat lima
kemampuan yang harus dimiliki
siswa dalam pembelajaran matemati-
ka, yakni: pemecahan masalah ma-
tematis komunikasi matematis, pe-
nalaran matematis, koneksi mate-
matis dan representasi matematis.
NCTM juga menyatakan bahwa
kelima kemampuan tersebut ter-
masuk dalam kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut,
kemampuan representasi matematis
merupakan salah satu komponen
penting dalam upaya mengembang-
kan kemampuan berpikir siswa. Hal
ini didasarkan oleh pendapat Dauval
(dalam  Widiati, 2015) yang
menyatakan  bahwa  objek-objek
dalam matematika adalah objek-
objek yang hanya dapat diakses
melalui representasinya dan berpikir
matematis membutuhkan pengguna-

an berbagai representasi. Setiap ide-
ide matematika, umumnya dapat
direpresentasikan secara eksternal
yang terkadang terbatas pada satu
atau dua jenis representasi, namun
adakalanya ide matematika tersebut
dapat diungkapkan dalam berbagai
representasi (Hiebert & Carpenter
dalam Sabirin, 2014).

Representasi adalah  suatu
konfigurasi (bentuk susunan) yang
dapat menggambarkan, mewakili,
atau melambangkan sesuatu dalam
suatu cara (Goldin dalam Rangkuti,
2014).  Representasi  matematik
merupakan penggambaran, pener-
jemahan, pengungkapan, penunjukan
kembali, pelambangan atau bahkan
pemodelan dari ide, gagasan, konsep
matematik, dan hubungan diantara-
nya yang termuat dalam suatu kon-
figurasi, konstruksi, atau situasi
masalah tertentu yang ditampilkan
siswa dalam bentuk beragam sebagai
upaya memperoleh kejelasan makna,
menunjukkan pemahamannya, atau
mencari solusi dari masalah yang
dihadapinya (Rangkuti, 2014).

Kemampuan representasi ma-
tematis siswa di Indonesia masih be-
lum berkembang secara optimal. Hal
ini dapat dilihat dari hasil Trends in
International ~ Matematical — and
Science Study (TIMSS) pada tahun
2011, Indonesia hanya berada
diurutan 38 dari 42 negara yang
mengikuti dengan rata-rata skor di
Indonesia untuk kelas VIII adalah
386 (TIMSS, 2011). Laporan hasil
TIMSS oleh Jones (dalam Kartini,
2009) menunjukkan bahwa kemam-
puan siswa dalam merepresentasikan
ide atau konsep matematis dalam
beberapa materi termasuk rendah.
Senada  dengan hasil TIMSS,
Hudiono (2010) menyatakan bahwa
hanya sebagian kecil siswa dapat
menjawab benar dalam mengerjakan



soal matematika yang berkaitan de-
ngan  kemampuan  representasi,
sedangkan sebagian besar lainnya
lemah dalam memanfaatkan kemam-
puan representasi, khususnya repre-
sentasi visual.

Kurang berkembangnya ke-
mampuan representasi siswa khu-
susnya siswa SMP karena siswa
tidak pernah diberi kesempatan untuk
melakukan representasinya sendiri,
tetapi harus mengikuti apa yang
sudah dicontohkan oleh guru yang
menyebabkan siswa tidak mampu
merepresentasikan  gagasan mate-
matika dengan baik (Hutagaol,
2013). Selain itu, siswa jarang
diberikan kesempatan untuk meng-
hadirkan representasinya sendiri dan
cenderung meniru langkah guru
dalam  menyelesaikan ~ masalah
sehingga mengakibatkan kemampuan
representasi matematis siswa tidak
berkembang (Kartini, 2009).

Kemampuan representasi ma-
tematis siswa yang kurang berkem-
bang secara optimal juga terjadi di
SMP Muhammadiyah 3 Bandarlam-
pung. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru matematika di sekolah,
diperoleh informasi bahwa siswa se-
ring mengalami kesulitan ketika me-
nyelesaikan soal-soal non rutin. Ke-
sulitan tersebut antara lain, kesulitan
dalam menyatakan masalah atau in-
formasi yang diberikan kedalam per-
samaan matematis, menyelesaikan
masalah dengan menggunakan persa-
maan matematis, menyajikan kem-
bali data atau informasi dari suatu
grafik, serta kesulitan dalam membu-
at dan menjawab pertanyaan dengan
menggunakan kata-kata atau teks ter-
tulis. Hal ini menunjukkan bahwa ke-
mampuan representasi matematis sis-
wa perlu ditingkatkan.

Salah satu upaya untuk me-
ningkatakan kemampuan representasi

matematis siswa adalah melalui pem-
belajaran yang memberikan kebebas-
an kepada siswa untuk melakukan re-
presentasi. Tidak hanya itu, pem-
belajaran tersebut juga harus mampu
membuat siswa merefleksikan ilmu
yang dia miliki sebelumnya dalam
upaya melakukan representasi. Per-
nyataan tersebut didukung oleh
pendapat  Georghiades (Widiati,
2015) yang menyatakan bahwa
kesuksesan upaya representasi mate-
matis dipengaruhi oleh refleksi siswa
tentang ilmu yang ia miliki sebelum-
nya dengan peran ilmu tersebut da-
lam merepresentasikan.

Salah satu pembelajaran yang
sesuai dengan harapan dapat mening-
katkan kemampuan representasi
matematis siswa adalah pembelajar-
an kontekstual. Pembelajaran kon-
tekstual merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubung-
an antara pengetahuan yang dimiliki-
nya dengan penerapan dalam
kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat (Masita,
2012).

Menurut Nadawidjaya (dalam
Kadir, 2013), dalam pembelajaran
kontekstual tugas guru adalah mem-
fasilitasi siswa dalam menemukan
sesuatu yang baru (pengetahuan dan
keterampilan) melalui pembelajaran
secara sendiri bukan apa kata guru.
Selain itu, menurut Harahap (2015)
dalam pembelajaran kontekstual sis-
wa lebih leluasa dan memiliki ruang
yang cukup untuk mengoptimalkan
kemamampuannya dalam belajar
secara individu maupun bersama
dengan teman sekelompoknya. Hal
tersebut mengkibatkan kemampuan
representasi matematis siswa me-
ningkat. Pernyataan ini diperkuat



oleh hasil penelitian yang dilakukan
Hutagaol (2013) mengenai pembel-
ajaran kontekstual untuk meningkat-
kan kemampuan representasi mate-
matis siswa SMP tahun 2013 dengan
kurikulum 2004 menunjukkan bahwa
kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
kontekstual mampu meningkat de-
ngan lebih baik karena siswa di-
berikan kebebasan untuk melakukan
representasinya  sendiri.  Dengan
demikian, pembelajaran kontekstual
dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa.

Berdasarkan uraian di atas,
perlu dilakukan penelitian terhadap
penerapan pembelajaran kontekstual
untuk meningkatkan kemampuan re-
presentasi matematis siswa. Peneliti-
an ini merupakan penelitian kuan-
titaif di SMP Muhammadiyah 3
Bandarlampung.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 3 Bandarlampung
yang terdiri dari empat kelas mulai
dari VIII-A sampai VII-D tahun
pelajaran 2016/2017 dengan jumlah
siswa keseluruhan siswa kelas dela-
pan sebanyak 148 orang. Keempat
kelas tersebut diajar oleh guru yang
sama. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik cluster
random sampling. Dua kelas yang
terpilih sebagai sampel penelitian
adalah kelas VIII-A sebagai kelas
eks-perimen yang terdiri dari 37
siswa yang mendapatkan pembel-
ajaran  kontekstual dan VII-C
sebagai kelas kontrol yang terdiri
dari 35 siswa yang mendapatkan
pembelajaran konvensional.

Penelitian ini adalah peneliti-
an eksperimen semu (quasi experi-
ment) dengan menggunakan pretest-

posttest control group design. Data
dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang terdiri dari data
pretest-posttest kemampuan repre-
sentasi matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Prosedur penelitian ini dilak-
ukan dalam tiga tahap, yakni: tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap akhir. Instrumen tes yang di-
gunakan dalam penelitian ini berupa
soal uraian yang telah disusun de-
ngan melihat indikator kemampuan
representasi matematis siswa. Indi-
kator kemampuan representasi mate-
matis siswa yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: menyajkan
kembali data atau informasi dari
suatu representasi ke representasi
gambar, menggunakan representasi
visual untuk menyelesaikan masalah,
menyatakan masalah atau informasi
yang diberikan ke dalam persamaan
matematis, menyelesaikan masalah
dengan menggunakan persamaan
matematis, menyusun cerita atau
situasi masalah sesuai dengan repre-
sentasi yang disajikan, dan men-
jawab pertanyaan dalam bentuk kata-
kata atau teks tulis. Materi bahasaan
saat penelitian adalah lingkaran.

Agar data pada penelitian ini
diperoleh akurat, instrumen tes yang
digunakan harus memenuhi kriteria
instrumen tes yang baik. Instrumen
tes yang baik adalah instrumen tes
yang harus memenuhi beberapa
syarat, yaitu valid, memiliki relia-
bititas tinggi, daya pembeda minimal
baik, dan memiliki tingkat kesukaran
minimal mudah.

Hasil uji validitas isi yang
dilakukan oleh guru matemaika pada
sekolah terhadap tes menunjukan
bahwa instrumen dinyatakan sesuai
dengan kompetensi dasar dan
indikator kemampuan representasi
matematis. Selanjutnya instrumen



tersebut diujicobakan kepada siswa
di luar sampel. Data yang diperoleh
dari hasil uji coba kemudian diolah
untuk mengetahui reliabilitas tes,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran
instrumen. Berdasarkan uji coba,
diperoleh hasil yang disajikan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes
Uji Coba
Relia
No Bilitas DP TK
1 0,42 0,75
(Baik) (Mudah)
2a (S(;,sgat 0,80
Baik) (Mudah)
b 0,72 0,41 0,77
(Reliabi  (Baik) (Mudah)
litas 0.56
L ’ 0,72
2¢  Tinggi) (Sangat ’
Baik) (Sedang)
3 0,37 0,43
(Baik) (Sedang)
4 0,39 0,44

(Baik) (Sedang)

Dari Tabel 1 terlihat bahwa instru-
men tes telah memenuhi kriteria
reliabilitas, daya pembeda dan ting-
kat kesukaran yang sudah ditentukan.
Dengan demikian, soal tes kemam-
puan representasi matematis sudah
layak digunakan untuk data peneliti-
an.

Selanjutnya, sebelum dilaku-
kan pengujian hipotesis terhadap data
pretest kemampuan representasi ma-
tematis siswa dan data gain kemam-
puan representasi matematis siswa,
perlu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas yang di-
gunakan  adalah  Kolmogorov-
Sminov. Berdasarkan hasil perhi-
tungan diketahui bahwa untuk sum-
ber data pretest kemampuan repre-
sentasi matematis siswa pada kelas
eksprimen nilai  Dyjne= 0,15 dan

Diypes = 0,22, pada kelas kontrol
nilai Dhitung = 0,16 dan Dtabel = 0,22
Sementara itu, untuk sumber data
gain kemampuan representasi mate-
matis siswa pada kelas eksprimen
nilai Dhitung: 0,09 dan Dtabel = 0,22,
sedangkan pada kelas kontrol nilai
Dhitung = 0,18 dan Dtabel = 0,22 Hasil
tersebut menunjukan bahwa Dh;qng <
Dygper sehingga Hp diterima yang
berarti data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Uji homogenitas pada pe-
nelitian in1 menggunakan uji-F. Ber-
dasarkan hasil perhitungan diketahui
bahwa untuk sumber data pretest
kemampuan representasi matematis
siswa nilai Fhiyng = 2,67 dan Fipe =
1,78. Hasil tersebut menunjukan
Fhiung > Fuabe berarti data pretest
kemampuan representasi matematis
siswa memiliki varians yang tidak
homogen. Sedangkan, untuk sumber
data gain kemampuan representasi
matematis siswa nilai Fpine = 1,16
dan Fipe 1,78. Hasil tersebut
menunjukan Frjung < Flaper berarti
data gain kemampuan representasi
matematis siswa memiliki varians
yang homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum diberi perlakuan,
siswa pada kelas eksperimen dan
siswa pada kelas kontrol diberikan
pretest kemampuan representasi ma-
tematis siswa untuk mengetahui ke-
mampuan awal representasi mate-
matis siswa pada kedua kelas serta
untuk mengetahui pencapaian indi-
kator kemampuan representasi mate-
matis siswa sebelum mendapatkan
pembelajaran kontekstual dan pem-
belajaran konvensional. Data pretest
kemampuan representasi matematis
siswa pada kedua kelas selanjutnya
disajikan pada Tabel 2.



Tabel 2. Data Kemampuan Awal

Representasi ~ Matematis
Siswa
Kelompok Rata- Simpangan
Penelitian rata Baku
Eksperimen 8,703 2,78
Kontrol 8,343 4,65

Dari hasil uji prasyarat, di-
ketahui bahwa data kemampuan awal
representasi matematis siswa kedua
kelas berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal dan memiliki
varians yang tidak homogen. Oleh
karena itu, uji hipotesis mengguna-
kan wuji ¢. Setelah dilakukan
perhitungan, diperoleh hasil seperti
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Skor
Kemampuan Awal Repre-
sentasi Matematis Siswa

Kelompok
Penelitian ~ "tun9 tiabel
_ Eksperimen
Kontrol 0,2989 1,69

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa
thitung < twpe. Hal ini menunjukkan
bahwa  hipotesis nol diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa rata-rata kemampuan awal
representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kontekstual
tidak berbeda secara signifikan dari
rata-rata kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Data kemampuan awal repre-
sentasi matematis siswa selajutnya
digunakan untuk melihat pencapaian
indikator kemampuan awal represen-
tasi matematis siswa pada kelas
eksperimen dan siswa pada kelas
kontrol. Data tersebut disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Data Pencapaian Indikator
Kemampuan Representasi
Matematis Siswa Sebelum
Pembelajaran

Indikator E K

Menyajikan  kem-
bali data atau infor-
masi dari suatu  57% 60%
representasi ke re-
presentasi gambar.

Menggunakan re-
presentasi  visual
untuk menyelesai-
kan masalah.

2% 19%

Menyatakan masa-

lah atau informasi

yang diberikan ke 49% 36%
dalam  persamaan

matematis.

Menyelesaikan ma-
salah dengan meng-
gunakan persamaan
matematis

0% 11%

Menyusun  cerita

atau situasi masalah

sesuai dengan re- 23% 0%
presentasi yang di-

sajikan

Menjawab per-
tanyaan dalam ben-
tuk kata-kata atau
teks tulis

5% 11%

Rata-Rata 22, 7% 22,8%

Keterangan:
E = persentase kelas eksperimen
K = persentase kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa
rata-rata persentase indikator ke-
mampuan representasi matematis
yang paling tinggi yang dicapai oleh
kedua kelas adalah menyajikan kem-
bali data atau informasi dari suatu
representasi ke representasi gambar.
Sementara itu, pencapaian indikator
terendah pada kelas eksperimen
adalah menyelesaikan masalah de-
ngan menggunakan persamaan
matematis dan pada kelas kontrol
adalah indikator menyusun cerita



atau situasi masalah sesuai dengan
representasi yang disajikan.

Pada indikator menyajikan
kembali data atau informasi dari
suatu representasi ke representasi
gambar, menggunakan representasi
visual untuk menyelesaikan masalah,
menyelesaikan  masalah  dengan
menggunakan persamaan matematis,
serta menjawab pertanyaan dengan
kata-kata atau teks tulis, pencapaian
indikator kemampuan representasi
matematis siswa pada kelas eks-
perimen lebih rendah daripada kelas
kontrol.  Sementara itu, pada
indikator menyatakan masalah atau
informasi yang diberikan ke dalam
persamaan matematis dan menyusun
cerita atau situasi masalah sesuai
dengan representasi yang disajikan

Kemampuan akhir represen-
tasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kontekstual dan pem-
belajaran konvensional diperoleh
dari skor hasil posttest siswa yang di-
lakukan pada akhir pertemuan. Data
skor hasil tersebut juga diperlukan
untuk menghitung gain kemampuan
representasi matematis siswa pada
kedua kelas, serta untuk meng-
analisis pencapaian indikator setelah
mengikuti  pembelajaran.  Data
posttest kemampuan representasi
matematis siswa pada kedua kelas
selanjutnya disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Kemampuan Akhir

Representasi Matematis
Siswa
Kelompok Rata- Simpangan
Penelitian rata Baku
Eksperimen 21,59 6,50
Kontrol 19,59 5,75

Pada Tabel 5 diketahui bahwa
simpangan baku kelas eksperimen
juga lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa

kelas kontrol lebih homogen dari-
pada dengan kelas kontrol.

Data posttest tersebut selan-
jutnya digunakan untuk melihat
pencapaian indikator kemampuan
representasi siswa setelah mendapat-
kan pembelajaran kontekstual. Data
tersebut disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Data Pencapaian Indikator

Kemampuan  Representasi
Matematis Siswa  Setelah
Pembelajaran
Indikator E K
Menyajikan kembali

data atau informasi

dari suatu representa-  73%  79%
si ke representasi

gambar.

Menggunakan repre-
sentasi visual untuk
menyelesaikan masa-
lah.

60%  70%

Menyatakan masalah
atau informasi yang
diberikan ke dalam
persamaan matematis.

91%  69%

Menyelesaikan masa-
lah dengan meng-
gunakan persamaan
matematis

35%  38%

Menyusun cerita atau
situasi masalah sesuai
dengan representasi
yang disajikan

69%  26%

Menjawab pertanyaan
dalam bentuk kata- 68% 23%
kata atau teks tulis

Rata-Rata 66% 50,8%

Keterangan:
E = persentase kelas eksperimen
K = persentase kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa
rata-rata pencapaian kelas eks-
perimen lebih  tinggi  daripada
pencapaian kelas kontrol. Indikator
yang paling tinggi pada kelas eks-
perimen adalah menyatakan masalah
atau informasi yang diberikan ke



dalam persamaan matematis. Per-
sentase untuk indikator ini mencapai
91%. Sementara itu, pada kelas
kontrol menyajikan kembali data
atau informasi dari suatu representasi
ke representasi gambar merupakan
indikator dengan persentase yang
paling tinggi, yaitu mencapai 79%.
Sementara itu, persentase pencapaian
indikator  terendah pada kelas
kontekstual adalah menyelesaikan
masalah  dengan  menggunakan
persamaan matematis, yaitu dengan
persentase 35% dan pada kelas
konvensional indikator menjawab
pertanyaan dalam bentuk kata-kata
atau teks tertulis merupakan indator
yang paling rendah persentasenya,
yaitu sebesar 23%.

Selanjutnya dilakukan perhit-
ungan gain kemampuan representasi
matematis untuk mengetahui pe-
ningkatan kemampuan representasi
matematis siswa pada kedua kelas.
Setelah dilakukan perhitungan gain
kemampuan representasi matematis
siswa pada kelas eksperimen dan
siswa pada kelas kontrol, diperoleh
data yang disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Data  Gain  Kemampuan
Akhir Representasi Mate-
matis Siswa

Kelompok by s
Penelitian
Eksperimen 0,49 0,23
Kontrol 0,38 0,21
Keterangan:
; = rata-rata
s = simpangan baku

Tabel 7 menunjukkan simpangan
baku kelas kontrol lebih rendah
daripada kelas eksperimen yang
berarti bahwa kelas kontrol lebih
homogen daripada kelas eksperimen.

Berdasarkan pada uji normal-
itas dan homogenitas, telah diketahui

bahwa data gain kemampuan repre-
sentasi matematis siswa berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
dan memiliki varians yang homogen.
Oleh karena itu, dilakukan uji kesam-
aan dua rata-rata dengan mengguna-
kan uji ¢. Setelah dilakukan analisis
data, diperoleh hasil seperti pada
Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Guain

Kemampuan  Representasi
Matematis Siswa
Kelompok " )
Penelitian hitung tabel
_ Eksperimen
Kontrol 2,08 1,67

Tabel 8 memperlihatkan bahwa nilai

thitung > iaber maka Hj ditolak, yang

berarti  bahwa  rata-rata  gain
kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
kontekstual lebih tinggi dari rata-rata
gain kemampuan representasi mate-
matis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.

Berdasarkan hasil analisis da-
ta dan pengujian hipotesis diketahui
bahwa rata-rata gain kemampuan
representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kontekstual
lebih tinggi dari rata-rata gain ke-
mampuan representasi matematis sis-
wa yang mengikuti pembelajaran
konvensional yang berarti pembel-
ajaran kontekstual dapat mening-
katkan kemampuan representasi ma-
tematis siswa. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Hutagaol (2013)
yang menunjukkan bahwa pem-
belajaran kontekstual mampu me-
ningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa.

Ditinjau dari pencapaian indi-
kator kemampuan representasi mate-
matis siswa, terdapat perbedaan
antara rata-rata pencapaian kemam-



puan representasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
tekstual dengan siswa yang meng-
ikuti pembelajaran  konvensional,
yaitu sebesar 66% dan 50,83%. Pada
indikator menyatakan masalah ke
dalam persamaan matematis, me-
nyusun cerita atau situasi masalah
sesuai dengan representasi yang
disajikan, dan menjawab pertanyaan
dalam bentuk kata-kata dan teks
tulis, pencapaian siswa yang meng-
ikuti pembelajaran kontekstual lebih
tinggi dari pada siswa pada kelas
konvensional. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Widiati (2015) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran
kontekstual meningkatkan kemam-
puan matematis karena pembelajaran
ini menghubungkan materi yang
diberikan dengan kehidupan sehari-
hari sehingga siswa menjadi terlatih
dalam melakukan representasi ma-
tematis.

Hasil pencapaian indikator
yang paling rendah pada kelas de-
ngan pembelajaran kontekstual ada-
lah menyelesaikan masalah dengan
menggunakan persamaan matematis.
Namun, persentase pencapaian indi-
kator tersebut dapat dikatakan lebih
baik daripada kelas konvensional.
Hal ini dapat dilihat dari persentase
indikator kemampuan representasi
siswa kelas kontekstual yang awal-
nya sebesar 0% meningkat menjadi
35%. Sementara itu, persentase indi-
kator kemampuan representasi mate-
matis siswa kelas konvensional yang
awalnya 11% hanya meningkat
menjadi 38%. Rendahnya pencapaian
ini disebabkan oleh siswa kurang
menguasai proses mengalikan dan
membagi bilangan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Widiati
(2015) yang menyatakan bahwa
rendahnya pencapaian indikator per-
samaan atau ekspresi matematis

adalah karena siswa tidak teliti atau
tidak memahami dalam hal substitusi
matematika yaitu memasukkan nilai
tertentu kedalam variabel persamaan
yang diberikan, memahami simbol
matematika namun tidak memahami
penggunaan simbol tersebut, dan
kurang menguasai proses men-
jumlahkan serta mengalikan dua
bilangan.

Pada kedua kelas pencapaian
indikator kemampuan representasi
tertinggi adalah pada kemampuan re-
presentasi visual. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitan Van Garderen
(2006) yang menunjukkan bahwa re-
presentasi visual adalah jenis repre-
sentasi yang paling banyak dipilih
siswa untuk menjawab soal mate-
matika.

Penerapan pembelajaran kon-
tekstual dapat meningkatkan kemam-
puan represtasi matematis siswa.
Pada pembelajaran ini, terdapat tujuh
komponen utama, yaitu: konstrukti-
visme, inkuiri, bertanya, pemodelan,
masyarakat belajar, refleksi, dan pe-
nilaian autentik. Namun, pada
penelitian ini penilaian autentik tidak
digunakan karena keterbatasan waktu
untuk menilai kondisi nyata setiap
siswa saat pembelajaran serta ke-
terbatasan waktu untuk membuat be-
ragam instrumen penilaian autentik
yang akan digunakan.

Pada pembelajaran konteks-
tual, siswa diberikan kebebasan da-
lam melakukan representasi mate-
matisnya sendiri. Melalui Lembar
Kegiatan Kelompok (LKK) yang
diberikan selama enam pertemuan
kepada delapan kelompok siswa,
siswa pada kelas kontekstual me-
ngonstruksi sendiri pengetahuannya.
Dalam hal ini, tugas guru hanya se-
bagai fasilitator, sehingga kemampu-
an representasi siswa meningkat
karena siswa tidak semata-mata men-



dapatkan pengetahuan dari guru dan
bebas melakukan representasi. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian
Hutagaol (2013) yang menyatakan
kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
kontekstual ~mampu  meningkat
dengan lebih baik karena siswa
diberikan kebebasan untuk melaku-
kan representasinya sendiri.

Dalam pembelajaran konteks-
tual, siswa melakukan inkuiri atau
menemukan sendiri pengetahuannya
sehingga pengetahuan yang diper-
olehnya menjadi lebih lama diingat.
Siswa juga dituntun dan diajak untuk
menemukan sendiri konsep berdasar-
kan pengetahuan yang telah dimiliki-
nya sehingga konsep atau rumus
yang diperoleh tersebut merupakan
suatu pemahaman, bukanlah sesuatu
yang dihafalkan oleh siswa. Hal ini
mengakibatkan kemampuan repre-
sentasi matematis siswa meningkat
sebab kesuksesan upaya representasi
matematis dipengaruhi oleh pe-
ngetahuan siswa sebelumnya dengan
peran pengetahuan tersebut dalam
melakukan representasi matematis
(Georghiades dalam Widiati, 2015).

Pada saat pembelajaran ber-
langsung, komponen inkuiri terlihat
ketika siswa mengerjakan LKK yang
diberikan pada setiap pertemuan.
Lima dari delapan kelompok siswa
mampu mengerjakan LKK dengan
baik tanpa bertanya terlebih dahulu
kepada guru. Sementara tiga kelom-
pok lainnya lebih memilih bertanya
kepada guru sebelum membaca LKK
yang diberikan.

Melalui proses mengonstruksi
pikirannya dan inkuri tersebut, siswa
dibiasakan untuk bertanya dan me-
ngembangkan rasa ingin tahunya.
Ketika siswa dibiasakan untuk ber-
tanya maupun menjawab pertanyaan
pada saat berada di kelompoknya dan

pada saat melakukan presentasi,
maka terjadi komunikasi dua arah se-
hingga terciptalah masyarakat bela-
jar.

Komponen bertanya berlang-
sung dengan baik pada setiap
pertemuan. Hal ini dapat dilihat pada
saat guru bertanya terkait materi
yang telah diajarkan pada pertemuan
sebelumnya, tiga dari lima siswa
yang dipilih secara acak mampu
menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru. Kemudian, pada saat
siswa mengerjakan LKK yang diberi-
kan, siswa terlihat bekerjasama de-
ngan baik untuk menyelesaikannya.
Siswa yang kurang mengerti tentang
masalah yang ada pada LKK tersebut
bertanya kepada siswa yang sudah
mengerti. Jika setiap siswa dalam
kelompok tidak mengerti mengenai
persoalan yang diberikan, maka
mereka akan bertanya langsung
kepada guru.

Komponen pemodelan pada
saat pembelajaran berlangsung mem-
buat siswa menjadi lebih aktif dan
bersemangat dalam pembelajaran.
Hal ini terlihat ketika siswa
melakukan kegiatan mencari keliling
dan luas lingkaran dengan meng-
gunakan alat dan bahan yang telah
mereka bawa dari rumah. Guru
memberikan model berupa lingkaran
yang telah dipotong-potong menjadi
segi delapan dan segi enam belas
untuk mencari rumus luas lingkaran
agar siswa mampu mengonstruksi
dan menemukan sendiri pengetahu-
annya.

Komponen refleksi pada
pembelajaran kontekstual dilaksana-
kan pada akhir pertemuan. Guru
memberikan waktu sejenak kepada
siswa agar siswa melakukan refleksi
sebagai hasil renungan tentang pe-
mahaman materi yang telah dipel-
ajari. Realisasi dari refleksi berupa



pertanyaan langsung yang diajukan
guru tentang apa yang diperoleh
siswa pada saat pembelajaran. Hal ini
menuntut siswa untuk selalu aktif
menjawab masalah melalui idenya
sendiri.

Meskipun pembelajaran kon-
tekstual memberikan peluang siswa
dalam meningkatkan kemampuan re-
presentasi  matematisnya, namun
tetap ada kendala pada saat pembel-
ajaran berlangsung. Kendala ter-
sebut, yaitu siswa masih belum ter-
biasa dalam belajar kelompok pada
awal pertemuan dan siswa terlalu
lama dalam kegiatan mencari keliling
dan luas lingkaran. Namun, hal ter-
sebut bisa teratasi oleh komponen
refleksi pada akhir pertemuan.

Pada pembelajaran konven-
sional, pembelajaran hanya berpusat
pada guru. Guru secara aktif
menjelaskan materi pelajaran yang
ada melalui ceramah kemudian mem-
berikan dan menjelaskan beberapa
contoh soal yang ada pada buku.
Selanjutnya, siswa mencatat materi
dan contoh soal yang diberikan. Hal
ini menyebabkan siswa hanya men-
dapakan informasi yang diberikan
oleh guru.

Selain itu, pada pembelajaran
konvensional, siswa diminta untuk
mengerjakan soal yang ada pada bu-
ku cetak yang mereka miliki. Lalu
ketika mereka selesai mengerjakan
latihan tesebut, guru meminta siswa
untuk maju mengerjakan soal terse-
but. Pada saat mengerjakan latihan
soal yang diberikan, hanya beberapa
siswa yang bersungguh-sungguh dal-
am menyelesaikan soal tersebut.
Rata-rata siswa lainya hanya menu-
nggu jawaban dari temannya sehing-
ga menyebabkan kemampuan repres-
entasi siswa tidak berkembang secara
optimal. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Murni  (2013) bahwa

kebiasaan siswa belajar di kelas
dengan cara konvensional belum
memungkinkan untuk menumbuhkan
atau mengembangkan daya represen-
tasi siswa secara optimal.

Dengan demikian, berdasar-
kan pelaksanaan pembelajaran kon-
tekstual pada siswa kelas VII di SMP
Muhammadiyah 3 Bandarlampung
menunjukkan bahwa pembelajaran
kontekstual meningkatkan kemampu-
an representasi matematis siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan diperoleh kesimpul-
an bahwa pembelajaran kontekstual
dapat meningkatkan kemampuan re-
presentasi matematis siswa kelas VII
di SMP Muhammadiyah 3 Bandar-
lampung. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kontekstual lebih ting-
gi daripada peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensi-
onal.
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